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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berinteraksi, namun juga 
membawa tantangan baru berupa meningkatnya risiko perundungan digital (cyberbullying). Kondisi ini 
terjadi di Desa Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang, di mana masih rendahnya pemahaman 
dan kesadaran pada hukum serta etika digital di kalangan remaja sekitar juga menjadi salah satu faktor 
rentan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum, 
membangun literasi digital dasar, serta memperkuat peran keluarga dan masyarakat dalam pencegahan 
cyberbullying. program pengabdian kepada masyarakat ini berbasis partisipatif bersama dengan mitra 
Pemerintah Desa Kalijoso. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga bentuk utama: sosialisasi hukum dan etika 
digital, pelatihan literasi digital, serta diskusi kelompok antara remaja, orang tua, dan tokoh masyarakat. 
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor dari 56,7 menjadi 85,3, dengan peningkatan terbesar pada pemahaman bentuk 
cyberbullying dan konsekuensi hukum. Selain peningkatan pengetahuan, terjadi pula perubahan sikap 

dan perilaku peserta terhadap penggunaan media digital. Keterlibatan aktif masyarakat menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatif dan inklusif efektif dalam membangun kesadaran kolektif terhadap 
keamanan digital. Program ini menjadi contoh praktik baik dalam upaya pencegahan cyberbullying di 
lingkungan pedesaan. 

Kata Kunci: kesadaran hukum; remaja; literasi digital; perundungan, etika digital 

Abstracts: The improvement of digital technology has re-formed the way of adolescent interaction, but it 
bring about new challenge, particularly such as a rising of cybercullying potency. Kalijoso village, in 
Magelang Regency, has a minimum level of understanding and awareness on digital law and morality as 
well, it heighten their exposure to risks. This community engagement program aimed to enhance legal 
awareness, build foundational digital literacy, and strengthen the role of families and the local community 
in preventing cyberbullying. The program consisted of three core activities: legal and digital ethics 
awareness sessions, digital literacy training, and participatory group discussions involving adolescents, 
parents, and community leaders. A pre-test and post-test design was employed to assess changes in 
participants’ knowledge and attitudes. Results indicate a significant increase in the average score, from 
56.7 to 85.3, with the most notable improvement in understanding the forms of cyberbullying and their 

legal implications. In addition to knowledge gains, participants demonstrated increased self-awareness, 
critical reflection, and behavioral change in their online engagement. The active participation of 
adolescents, parents, and local actors highlights the effectiveness of a participatory and inclusive approach 
in fostering collective digital safety awareness. This program serves as a practical model for community-
based prevention of cyberbullying in rural contexts.  
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1. PENDAHULUAN  

A. Analisis Situasi Sosial dan Kondisi Terkini Mitra 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia telah membawa dampak signifikan 
dalam kehidupan masyarakat, termasuk di kalangan remaja(Rahim & Indah, 2024; Safitri et al., 2024). 
Penggunaan internet dan media sosial yang masif membuka ruang bagi remaja untuk berinteraksi, 
berekspresi, dan mengembangkan jati diri (Teknologi et al., 2021). Namun, di sisi lain, perkembangan ini juga 
meningkatkan risiko terjadinya berbagai bentuk kejahatan digital, salah satunya cyberbullying(Parwitasari et 
al., 2024). 

Cyberbullying didefinisikan sebagai perilaku berulang yang ditujukan untuk menakuti, 
mempermalukan, atau melukai seseorang melalui platform digital (Alamsyah & Suparjogi, 2025; Permatasari, 
2022). Bentuknya sangat beragam, mulai dari menyebarkan kebohongan atau mengunggah foto memalukan 
di media sosial, mengirim pesan atau ancaman yang menyakitkan, hingga meniru identitas seseorang secara 
daring untuk menyebarkan pesan jahat. Salah satu bentuk yang cukup sering terjadi adalah flaming, yaitu 
tindakan mengirimkan pesan atau komentar frontal dan ofensif untuk menyerang pihak lain di platform 
digital (Taufik & Rezi, 2022). 

Fenomena ini kian mengkhawatirkan. Berdasarkan data dari UNICEF Indonesia, sekitar 45% anak dan 
remaja di Indonesia telah mengalami bentuk cyberbullying (Herlambang et al., 2025; Septiani et al., 2022). 
Temuan ini diperkuat oleh data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang 
menunjukkan bahwa 57% korban cyberbullying berasal dari kelompok usia 18–25 tahun, sedangkan 26% 
korban berasal dari kelompok usia di bawah 18 tahun. Angka ini mencerminkan tingginya kerentanan remaja 
terhadap kejahatan digital. Dampaknya pun tidak sederhana: remaja yang menjadi korban cyberbullying 
sering mengalami tekanan psikologis, seperti kecemasan, depresi, kehilangan kepercayaan diri, bahkan 
penurunan prestasi akademik. Kasus-kasus tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga 
berpotensi menyebar ke wilayah pedesaan seiring semakin luasnya akses internet. Desa Kalijoso, yang terletak 
di Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang, merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik sosial yang 
rentan terhadap pengaruh eksternal. Berdasarkan data demografi, tingkat pendidikan masyarakat di desa ini 
masih relatif rendah: 47,25% penduduk hanya tamat SD/sederajat, 16,52% tamat SLTP/sederajat, dan 3,67% 
tamat SLTA/sederajat. 

Meskipun belum terdapat data resmi mengenai kasus cyberbullying di Desa Kalijoso, hasil observasi 
awal melalui wawancara dengan sekretaris desa mengindikasikan mulai munculnya kenakalan remaja seperti 
pergaulan bebas, ujaran kebencian, dan perilaku berisiko lainnya. Pengaruh pertemanan dengan desa-desa 
sekitar yang telah mengalami peningkatan kasus kenakalan remaja (Fazry & Cipta Apsari, 2021) — seperti 
geng motor, konsumsi minuman keras, dan konflik antar kelompok — menjadi faktor eksternal yang 
signifikan (Amin et al., 2024; Hibatulloh et al., 2023). Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan 
meningkatnya potensi terpapar remaja terhadap perilaku negatif serupa, khususnya di ruang digital. 

Oleh karena itu, intervensi edukatif berbasis masyarakat menjadi sangat penting untuk dilakukan sejak 
dini (Hidayat et al., 2024). Upaya penguatan kesadaran hukum dan literasi digital di kalangan remaja serta 
keluarga diharapkan dapat membangun ketahanan sosial terhadap ancaman cyberbullying (Rovida & Sasmini, 
2024; Uldafira & Rochmaniah, 2023). Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai salah satu 
langkah preventif dengan mengedepankan pendekatan partisipatif dan kontekstual, agar masyarakat tidak 
sekadar menjadi objek sosialisasi, melainkan aktor aktif dalam melindungi lingkungannya sendiri (Novantara 
et al., 2024). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran hukum dan literasi digital remaja serta 
memperkuat peran keluarga dalam mencegah cyberbullying. Dengan adanya kesadaran atas hukum 
menggunakan media digital dan juga peningkatan pengetahuan digital maka remaja akan mampu 
mengurangi potensi buruk yang akan terjadi di dunia maya. Selain itu pendampingan pada keluarga juga 
perlu agar konsistensi dari tindakan yang dilakukan dapat terus berlanjut. 

B. Permasalahan Mitra 

Mitra dalam pengabdian ini ialah masyarakat Desa Kalijoso yang menghadapi beberapa 
permasalahan utama. Berdasarkan observasi awal menunjukkan adanya beberapa masalah yang dapat 
dirumuskan sebagai masalah utama sehingga pengabdian ini perlu dilakukan. Beberapa yang dapat 
dirumuskan ialah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Masalah Utama Mitra 

No. Masalah Utama Mitra Temuan Umum 

1 Kurangnya Kesadaran Hukum 
Pada Remaja 

Sering kali ditemukan adanya pelanggaran yang 
dilakukan remaja baik di dunia nyata maupun digital, 
namun mereka tidak memahami konsekuensi tindakan 
mereka. Remaja menggunakan media sosial secara bebas, 
tanpa memahami dampak hukum dari unggahan mereka. 

2 Pengaruh Lingkungan Pada 
Remaja 

Desa-desa sekitar Kalijoso telah mengalami peningkatan 
kasus kenakalan remaja, seperti geng motor, mabuk, dan 
ujaran kebencian. Interaksi sosial antara remaja di desa-
desa ini dapat mempengaruhi perilaku remaja di Kalijoso, 
meningkatkan risiko terjadinya kenakalan remaja di dunia 
maya.  

Orang tua menganggap aktivitas digital anak-anaknya 
sebagai “urusan pribadi” dan jarang melakukan 
pengawasan. 

3 Kurangnya Akses Edukasi Etika 
Digital Para Remaja 

 

Tidak ada mekanisme pelaporan atau penanganan ketika 
terjadi perundungan digital di lingkungan desa. 

Tokoh masyarakat dan perangkat desa menyadari 
perlunya sosialisasi dan edukasi hukum. 

 

C. Sasaran, Tujuan, dan Solusi Permasalahan 

Program pengabdian ini memiliki sasaran yang diharapkan agar tujuan dan solusinya dapat tercapai. 
Dalam hal ini terdapat 2 pihak yang menjadi sasaran dari pelaksanaan pengabdian ini, yakni: 

1) Para remaja di Desa Kalijoso. Hal ini menjadi subjek utama tujuan dari pengabdian yang dianggap 
sebagai kelompok utama yang rentan terhadap kenakalan remaja dan kejahatan digital. 

2) Orang Tua dan Masyarakat di Desa Kalisojo. Subjek selanjutnya adalah para orang tua dan 
Masyarakat yang berperan sebagai pengawas dan pelaksana dalam membentuk karakter baik pada 
remaja sekitar 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di balai desa Kalijoso. Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
partisipatif, yaitu melibatkan langsung masyarakat desa dalam setiap proses perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi. Pihak-pihak yang dilibatkan meliputi perangkat desa Kalijoso, remaja, tokoh masyarakat, 
orang tua. 

Kegiatan diikuti oleh 40 peserta, yang terdiri dari: 

- 15 remaja berusia antara 13–19 tahun, dengan komposisi 8 perempuan (53%) dan 7 laki-laki (47%); 
- 25 orang dewasa (orang tua dan tokoh masyarakat) berusia antara 30–60 tahun, dengan komposisi 

16 perempuan (64%) dan 9 laki-laki (36%). 

Pemilihan peserta dilakukan secara purposif melalui kerja sama dengan perangkat desa dan organisasi 
lokal seperti karang taruna serta PKK. Proporsi peserta dewasa yang lebih besar dimaksudkan agar kegiatan 
edukasi digital dapat berdampak lebih luas melalui pendampingan berkelanjutan di rumah dan lingkungan 
sekitar. Dengan melibatkan lintas generasi, kegiatan ini diharapkan mampu membangun shared-responsibility 
antara remaja dan keluarga dalam menghadapi tantangan dunia digital. 

Berikut ialah tahapan metode yang dilakukan oleh Tim pengabdian dalam pelaksanaan kegiatan: 

a. Tahap Persiapan 
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- Pendahuluan Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh 
masyarakat untuk identifikasi masalah dan kebutuhan mitra. Pertemuan ini bertujuan untuk 
menyepakati fokus kegiatan pengabdian, yaitu pencegahan kenakalan remaja di dunia digital 
melalui edukasi hukum dan etika digital. 

- Observasi Pengumpulan data melalui wawancara, diskusi kelompok, dan observasi perilaku 
digital remaja. Tahap ini dilakukan untuk menggali lebih dalam realitas sosial dan tantangan 
yang dihadapi masyarakat. Tim pengabdi melakukan observasi lapangan, wawancara informal 
dengan remaja, serta diskusi kecil dengan orang tua dan perangkat desa. Dari hasil observasi 
ini, tim kemudian merancang bentuk intervensi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 

- Analisis dan Desain Penyusunan materi pelatihan: literasi digital dasar, konsekuensi hukum 
cyberbullying, etika digital, dan mekanisme pelaporan kasus. Setelah memahami kondisi 
masyarakat, tim pengabdi menyusun rancangan kegiatan edukatif dan kolaboratif, yaitu: 

• Sosialisasi hukum dan etika digital bagi remaja, 

• Pelatihan literasi digital dasar bagi remaja dan orang tua, 

• Diskusi kelompok dan penguatan peran keluarga, 
• Kolaborasi desa dan kepolisian dalam pembentukan mekanisme pelaporan kasus 

cyberbullying. 
Desain kegiatan ini disusun secara fleksibel dan partisipatif, sehingga masyarakat ikut 
menentukan waktu, tempat, dan bentuk pelaksanaannya. Keputusan ini penting agar kegiatan 
dapat berjalan efektif dan diterima oleh masyarakat setempat. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Sebelum pelaksanaan, seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan kegiatan 
program, serta diminta memberikan persetujuan berpartisipasi (informed consent) secara lisan dan 
tertulis. Kegiatan ini juga memperoleh dukungan resmi dari Pemerintah Desa Kalijoso, baik dalam 
bentuk izin pelaksanaan maupun penyediaan fasilitas desa. 
Pelaksanaan kegiatan inti meliputi: 
- Workshop hukum dan etika digital (2 sesi).  
- Pelatihan literasi digital aman dan produktif (2 sesi).  
- Diskusi kelompok terarah dengan orang tua dan tokoh masyarakat.  
- Simulasi pelaporan cyberbullying ke perangkat desa dan kepolisian. 

c. Tahap Evaluasi  

Evaluasi program dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan: kuantitatif melalui pre-test dan 
post-test, serta kualitatif melalui refleksi partisipatif. 

Untuk instrumen Pre-test dan Post-test diberikan kepada peserta untuk mengukur perubahan 
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku digital. Instrumen terdiri dari pertanyaan mencakup 
empat dimensi utama, yaitu pemahaman bentuk-bentuk cyberbullying, etika digital, konsekuensi 
hukum, dan kemampuan mengenali dan mencegah perundungan. Pertanyaan yang diberikan akan 
diukur dengan skala likert 1-5: 

1 = sangat tidak setuju, 
2 = tidak setuju, 
3 = ragu-ragu, 
4 = setuju, 
5 = sangat setuju. 

Nilai rata-rata dari pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk melihat tingkat peningkatan 
pemahaman peserta 

Selanjutnya evaluasi kualitatif dan refleksi partisipatif dilakukan melalui wawancara reflektif, 
observasi langsung, dan diskusi terbuka antara peserta, fasilitator, dan perangkat desa. Pendekatan 
ini digunakan untuk menggali perubahan sikap, dinamika kelompok, dan tingkat partisipasi 
masyarakat selama kegiatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama satu tahun di Desa Kalijoso, Kecamatan 

Secang, Kabupaten Magelang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana 
masyarakat terutama remaja dan orang tua tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga bagian dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

Untuk mengukur perubahan pemahaman peserta, tim pengabdi menggunakan instrumen pre-test dan 
post-test sederhana yang berfokus pada empat aspek utama: pemahaman bentuk cyberbullying, etika digital, 
konsekuensi hukum, dan kemampuan mengenali serta mencegah perundungan digital. Aspek yang 
ditanyakan meliputi hal yang telah dirumuskan di metode. Berikut merupakan hasil test yang dilakukan oleh 
tim pengabdian. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pengabdian, Tim pengabdian memfokuskan pada tiga 
bentuk kegiatan inti: 

- Sesi sosialisasi dan penyadaran mengenai cyberbullying, dampak sosial dan hukum, serta tanggung 
jawab digital. 

Pada sesi ini peserta diperkenalkan dengan istilah perundungan digital yang umumnya dilakukan 
oleh orang-orang tidak bertanggungjawab di dalam dunia maya, yang umumnya dilakukan pada sosial 
media yang digunakan. Selain itu Tim pengabdian bersama dengan mitra bersama-sama menunjukkan 
contoh nyata bentuk perundungan yang ditemukan pada sosial media remaja sekitar kepada para peserta 
sosialisasi. Kemudian, Tim pengabdian menyampaikan bahwa hal tersebut akan berdampak serius pada 
ranah hukum karena terdapat aturan yang mengikat tentang perundungan digital (cyberbullying). Oleh 
karena itu penting untuk mengetahui tanggung jawab pengguna sosial media dalam menyikapi hal 
tersebut. 

 
Gambar 1. Slide Presentasi Kegiatan Sosialisasi 

Materi disampaikan secara dialogis, dengan mengaitkan pada situasi nyata yang sering dialami 
remaja. Suasana sosialisasi menjadi sangat interaktif karena banyak peserta mulai mengaitkan materi 
dengan pengalaman mereka sendiri. Beberapa mengakui pernah menyaksikan atau bahkan menjadi 
bagian dari perundungan digital tanpa menyadari bahwa hal tersebut dapat melanggar hukum. 

“Dulu saya kira itu cuma bercanda saja… ternyata bisa kena masalah hukum,” ujar salah 
satu peserta remaja dalam sesi tanya jawab. 

Sesi ini menjadi titik balik penting dalam membangun kesadaran hukum di kalangan peserta. 

- Pelatihan literasi digital bagi remaja dan orang tua. 

Selanjutnya pelatihan literasi digital dilakukan pada remaja dan khususnya orang tua. Hal ini guna 
menyampaikan dan mengedukasi Masyarakat tentang adanya tata aturan hukum yang mengawal 
penggunaan internet secara bijak. Orang tua juga diminta untuk terus mengawasi kegiatan anak-anaknya 
dalam menggunakan sosial media secara bijak agar tidak terjerumus pada tindakan kriminalitas 
khususnya terkait perundungan. Anak remaja juga diminta untuk tetap waspada terhadap kata-kata 
yang akan memberi dampak buruk bagi mereka. 
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Gambar 2. Sesi pelatihan literasi digital 

Sesi kedua ini difokuskan pada pemberian keterampilan praktis. Peserta diajak untuk mengatur 
privasi akun media sosial, menyaring pertemanan digital, mengenali tanda-tanda perundungan, dan 
mengetahui ke mana harus melapor jika terjadi masalah. 

Orang tua juga dilibatkan pada sesi ini untuk belajar pendampingan digital tanpa bersifat 

represif, sehingga hubungan dengan anak tetap terbuka dan komunikatif. Setelah pelatihan, banyak 
peserta mengatakan mereka lebih memahami bagaimana menjaga keamanan diri di ruang digital. 

- Diskusi kelompok untuk membangun komitmen komunitas dan mekanisme pengawasan bersama. 

Sesi ketiga mempertemukan remaja dan orang tua dalam diskusi terbuka untuk menyusun 
komitmen lokal terkait penggunaan media digital. Hasil diskusi melahirkan kesepakatan bersama, 
antara lain pembatasan penggunaan gawai pada jam tertentu, pendampingan orang tua dalam aktivitas 
digital, saling mengingatkan jika terjadi perilaku digital yang tidak sehat, komunikasi terbuka antara 
anak dan orang tua dalam menghadapi kasus perundungan digital. 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi Interaktif 

Kesepakatan ini lahir dari masyarakat sendiri, bukan dari tim pengabdian sehingga diharapkan 
komitmen ini menjadikannya lebih kuat dan kontekstual. Selain itu, sesi ini dilakukan sebagai 
kesempatan bagi peserta sosialisasi untuk bertanya, menanggapi hingga merespon kegiatan utama 
sosialisasi. Banyak orang tua dan Masyarakat yang memberikan tanggapan serta meminta saran atas 
beberapa kasus yang terjadi di tengah Masyarakat dan/atau kejadian yang dialami olehnya sendiri. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Kalijoso, Kecamatan Secang, tim pengabdi 
menghadapi beberapa tantangan yang cukup signifikan. Tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 
kultural dan sosial. Berikut uraian lebih mendalam: 

1) Kehadiran Orang Tua Tidak Maksimal 

Meskipun kegiatan telah dijadwalkan dengan koordinasi bersama perangkat desa, kehadiran orang 
tua peserta tidak selalu optimal. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar orang tua bekerja di luar 
rumah, baik sebagai buruh harian maupun pedagang kecil, sehingga waktu mereka sangat terbatas. 

Situasi ini berimplikasi pada minimnya interaksi langsung antara tim pengabdi dan para orang tua 

dalam sesi pelatihan dan diskusi. Padahal, kehadiran orang tua sangat penting untuk membangun 
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kesepahaman tentang pendampingan digital di rumah. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdi 

kemudian menyesuaikan waktu kegiatan menjadi lebih fleksibel — misalnya mengadakan sesi 

tambahan di sore atau malam hari — agar orang tua tetap dapat terlibat, meski tidak seratus persen. 

Selain itu, tim juga membuat materi ringkas dalam bentuk dokumen powerpoint yang berisi poin-poin 

penting sosialisasi yang bisa dibagikan kepada orang tua yang tidak hadir. Strategi ini dinilai yang 

cukup efektif untuk memastikan bahwa informasi kunci tetap sampai ke sasaran meskipun secara 

tidak langsung. 

2) Perbedaan Akses Gawai dan Literasi Digital Peserta 

Tidak semua peserta remaja memiliki tingkat akses terhadap gawai dan internet yang sama. Sebagian 

besar peserta memiliki telepon genggam, tetapi tidak semuanya memiliki smartphone atau akses 

internet yang stabil. Kondisi ini menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman awal dan kecepatan 

menyerap materi. 

Sebagai contoh, beberapa peserta sudah terbiasa menggunakan media sosial seperti Instagram atau 

TikTok, sementara yang lain bahkan belum memiliki akun media sosial pribadi. Perbedaan ini 

membuat proses pelatihan harus diadaptasi secara inklusif, tidak hanya berfokus pada peserta yang 

sudah paham tentang penggunaan media digital. 

3) Sebagian Kecil Peserta Remaja Kurang Aktif 

Dalam setiap kelompok, selalu ada perbedaan karakteristik peserta. Dalam kegiatan ini, beberapa 

remaja tampak pasif dan kurang terlibat dalam diskusi maupun praktik pelatihan. Berdasarkan 

pengamatan, penyebabnya cukup beragam seperti, ada peserta yang merasa tidak percaya diri untuk 

berbicara di depan kelompok, masih menganggap isu cyberbullying tidak terlalu penting, belum 

terbiasa dengan model pelatihan partisipatif. 

Pengalaman ini menjadi pelajaran penting bagi tim pengabdi bahwa isu literasi digital dan kesadaran 

hukum tidak bisa diajarkan secara satu arah. Dibutuhkan strategi komunikasi yang adaptif, humanis, dan 

partisipatif agar pesan benar-benar sampai dan diinternalisasi oleh masyarakat. 

Setelah seluruh kegiatan selesai, post-test dilakukan kepada peserta yang sama. Terjadi peningkatan 
skor yang signifikan, yang menunjukkan adanya pergeseran pemahaman dan sikap terhadap dunia digital. 
Berikut ialah hasil evaluasi dari kegiatan pre-test dan post-test yang dilakukan Tim pengabdian: 

 
 
 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test 

Aspek  Skor Rerata Pre-test Skor Rerata Post-test Peningkatan (%) 

Pengenalan bentuk 
cyberbullying 

58,0 88,0 51,7% 

Pemahaman konsekuensi 
hukum 

52,5 84,5 60,9% 

Etika digital 55,2 83,3 50,9% 

Kemampuan mengenali & 
mencegah perundungan 

61,0 85,5 40,2% 

Rata-rata keseluruhan 56,7 85,3 50,4% 

Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman konsekuensi hukum dan bentuk-bentuk cyberbullying. 
Para peserta menyatakan secara terbuka bahwa mereka kini lebih berhati-hati dalam menulis komentar dan 
membagikan konten. Peningkatan ini membawa pada pemahaman konsekuensi hukum dan bentuk-bentuk 
cyberbullying. Para peserta mulai menyadari bahwa perilaku digital, sekecil apa pun—seperti komentar 
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sarkastik, menyebarkan tangkapan layar percakapan tanpa izin, atau ikut membagikan konten yang 
merendahkan orang lain—dapat berdampak serius, baik bagi pelaku maupun korban. 

Dalam sesi refleksi, beberapa peserta secara terbuka mengungkapkan perubahan cara pandang mereka 
terhadap penggunaan media sosial. Salah satu peserta mengatakan,  

“Saya sering ikut-ikutan komen lucu, padahal sekarang saya tahu itu bisa menyakiti orang. 
Mulai sekarang saya akan lebih hati-hati.” 

Pernyataan seperti ini menggambarkan bahwa peningkatan pemahaman tidak berhenti pada level 
kognitif saja, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan perilaku. Mereka tidak sekadar mengetahui tentang 
cyberbullying, tetapi mulai membangun kesadaran pribadi untuk bersikap lebih bertanggung jawab di ruang 
digital. 

Selain itu, beberapa peserta juga mengaku mulai membagikan pengetahuan baru mereka kepada 
teman-teman di luar forum pelatihan. Hal ini menjadi indikator awal terbentuknya efek berantai positif 
(multiplier effect), di mana kesadaran yang tumbuh di satu kelompok kecil dapat menyebar ke lingkungan 
sosial yang lebih luas. Dengan demikian, peningkatan skor post-test tidak hanya merefleksikan pemahaman 
akademik terhadap materi, tetapi juga pergeseran sikap dan perilaku nyata para remaja dalam menggunakan 
media digital. 

4. KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat di Desa Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang, berhasil 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesadaran hukum dan etika digital di kalangan remaja. 
Kegiatan yang berfokus pada sosialisasi, pelatihan literasi digital, dan diskusi kelompok lintas generasi ini 
mendorong perubahan cara pandang dan sikap peserta terhadap perilaku di ruang digital. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan pemahaman peserta menuju ke arah positif, khususnya pada 
aspek pemahaman bentuk-bentuk cyberbullying dan konsekuensi hukumnya. Hal ini tidak hanya 
mencerminkan pengetahuan baru, tetapi juga perubahan sikap, di mana remaja menjadi lebih berhati-hati dan 
bertanggung jawab saat menggunakan media sosial. Keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat dalam 
diskusi kelompok turut memperkuat ekosistem sosial yang mendukung perlindungan remaja dari 
perundungan digital. Walaupun terdapat tantangan seperti keterbatasan kehadiran orang tua, kesenjangan 
akses gawai, dan perbedaan tingkat literasi digital, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 
dan inklusif mampu mengatasi hambatan tersebut secara efektif. Dengan demikian, program ini 
membuktikan bahwa edukasi hukum digital berbasis masyarakat merupakan langkah strategis untuk 
membangun kesadaran kolektif dan ketahanan sosial terhadap risiko dunia maya, khususnya bagi kelompok 
remaja di wilayah pedesaan. Sehingga Kegiatan serupa disarankan dilanjutkan dengan pendampingan rutin 
melalui kelompok belajar digital di tingkat desa serta kolaborasi dengan sekolah. 
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